Apa itu MERS?

Sindrom Pernapasan Timur Tengah (Middle East Respiratory
Syndrome): Penyakit infeksi saluran pernapasan yang disebabkan
oleh infeksi MERS-coronavirus (MERS-CoV), yang sebagian besar
kasusnya dilaporkan terjadi di wilayah Timur Tengah

Q Gejala Utama T

- Demam, batuk, sesak napas, sakit tenggorokan, muntah, diare, dan
lain-lain
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0 Jalur Penularan Utama T

- Penularan terjadi melalui kontak langsung atau tidak langsung *
dengan hewan atau manusia yang terinfeksi virus MERS-CoV,
seperti kontak dengan unta, konsumsi susu unta mentah, serta
kontak erat dengan pasien MERS, atau melalui penularan droplet
(percikan saluran pernapasan)

- Telah dilaporkan adanya penularan setelah melakukan kontak
dengan unta di kawasan Timur Tengah, serta melalui kontak dengan
pasien MERS di rumah sakit atau dalam lingkungan keluarga
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Pelaporan Kasus Dugaan MERS
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Kapan seseorang dicurigai
terinfeksi MERS?

ﬂ Seseorang yang mengalami demam dan gejala pernapasan
(seperti batuk, sesak napas, pneumonia, sindrom
gangguan pernapasan akut, dan lain-lain), dan dalam kurun
waktu 14 hari sebelum gejala muncul, memiliki riwayat:
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- Melakukan perjalanan ke kawasan Timur Tengah* % 7 ¢

- Pemah melakukan kontak erat dengan pasien suspek O Pusat Panggilan Badan Pengendalian yEary B4
MERS selama pasien tersebut menunjukkan gejala § danPencegahan Penyakit Korea (KDCA)

Q Seseorang yang mengalami demam, gejala pemapasan, atau diare, C Apabila Anda mencurigai adanya infeksi MERS, silakan hubungi
serta memiliki riwayat kontak erat dengan pasien terkonfirmasi Pusat Panggilan Badan Pengendalian dan Pencegahan Penyakit
MERS selama pasien tersebut masih menunjukkan gejala Korea (KDCA) di nomor 1339 atau hubungi puskesmas terdekat

* Semenanjung Arab dan negara (wilayah) sekitarnya:
Bahrain, Irak, Iran, Israel, Yordania, Kuwait, Lebanon,

Oman, Qatar, Arab Saudi, Suriah, Uni Emirat Arab, Yaman )
Badan Pengendalian dan
Pencegahan Penyakit Korea (KDCA)




@ Sebelum Perjalanan @ Sclama Perjalanan

® Perhatian khusus diperlukan bagi lansia berusia 65 © Sering mencuci tangan dengan benar dan menggunakan
tahun ke atas, anak-anak, ibu hamil, pasien kanker, hand sanitizer
serta individu dengan sistem kekebalan tubuh Iemah, * Cutl:i tangan dengan sabun di bawah air mengalir selama minimal 30
I ) . detik dengan cara yang benar
atau yang memiliki penyakit penyerta seperti diabetes, € Hindari menyentuh mata, hidung, dan mulut dengan
hipertensi, dan penyakit jantung tangan yang belum dicuci
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@ Periksa* vaksinasi yang direkomendasikan berdasarkan € Hindari kontak dengan unta, termasuk konsumsi susu unta

negara tujuan perjalanan dan lakukan vaksinasi yang mentah dan daging unta yang belum matang, serta hindari
diperlukan** kunjungan

€ Konsumsi makanan yang aman dan air bersih: Makanan

* Dapat diperiksa melalui situs Overseas Infectious harus dimasak atau direbus hingga matang sempurna

Disease NOW

** Untuk Arab Saudi: meningitis meningokokus,
COVID-19, influenza, campak, hepatitis A, hepatitis B,
demam tifoid, dan lain-lain.

€ Hindari kontak langsung maupun tidak langsung dengan
orang yang memiliki gejala seperti demam, batuk, dan diare

€ Hindari mengunjungi fasilitas medis kecuali untuk tujuan
pengobatan
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€ Gunakan masker di tempat ramai apabila memungkinkan

(V4 Jaga kebersihan lingkungan: Lakukan ventilasi secara
rutin dan bersihkan permukaan seperti gagang pintu
secara berkala

€ Saat bercukur atau potong rambut, gunakan fasilitas
yang tersertifikasi serta peralatan sekali pakai

€9 Setelah Perjalanan
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€ Gunakan pengusir serangga dan berhati-hatilah agar

® Menyerahkan Q-CODE (Kuesioner Status Kesehatan) (s - tidak digigit serangga (seperti nyamuk, tungau, dsb)
saat kedatangan, serta segera melapor kepada petugas -
karantina jika mengalami gejala -

€ Hindari paparan suhu tinggi dalam waktu lama,
® Apabila muncul gejala penyakit menular seperti demam beristirahatlah secara rutin, dan jaga asupan cairan tubuh

atau gangguan pernapasan setelah tiba di Korea, segera

hubungi Pusat Panggilan KDCA di nomor 1339 atau. € Saat batuk, tutup mulut dan hidung dengan tisu atau
puskesmas terdekat untuk mendapatkan konsultasi lengan baju

€ Cucitangan dengan sabun setelah batuk

(® Apabila mengunjungi fasilitas medis karena gejala .," € Segera buang tisu atau masker yang telah digunakan ke
lainnya, pastikan untuk menginformasikan riwayat tempat sampah . )
perjalanan luar negeri Anda kepada pihak medis € Gunakan masker jika memungkinkan apabila Anda

mengalami gejala gangguan pernapasan



